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ABSTRAK

Yos Aprinaldi  : Penerapan Strategi Active Learning Tipe Kontrak Belajar
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMAN
3 Kota Solok Tahun Pelajaran 2012/2013

Sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yang dimiliki
siswa kelas X SMAN 3 Kota Solok masih kurang. Jika ditinjau dari hasil belajar
matematika mereka pada akhir semester | tahun pelajaran 2012/2013 belumlah
memuaskan, dimana sebagian besar siswa mendapatkan nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan. Salah satu upaya yang diperkirakan
mampu mengatasi permasalahan ini adalah penerapan strategi Active Learning
tipe kontrak belajar. Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan siswa selama diterapkan
strategi active learning tipe kontrak belajar dan melihat hasil belajar matematika
siswa setelah menggunakan strategi ini.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif untuk mengamati sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan dan eksperimen dengan rancangan
penelitian Randomized Control Group Only Design untuk hasil belajar siswa.
Sampel pada penelitian ini adalah kelas Xg sebagai kelas eksperimen dan kelas X,
sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar
observasi dan tes akhir.

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi menunjukkan bahwa sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan siswa semakin meningkat.
Hal ini ditandai dengan rasa ingin tahu siswa yang mulai terarah dengan bertanya
dan menjawab pertanyaan atau soal yang diberikan. Siswa lebih fokus dan
perhatian ketika belajar matematika, hal ini menunjukan minat dalam mempelajari
matematika yang semakin meningkat. Siswa lebih ulet dan percaya diri ketika
memecahan masalah matematika yang dihadapinya. Berdasarkan hasil analisis
data tes akhir, diperoleh rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 70,82
sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 63,18. Dengan demikian, hasil belajar
matematika siswa yang diterapkan strategi Active Learning tipe kontrak belajar
lebih baik dari pada siswa yang diterapkan pembelajaran konvensional.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam perkembangan suatu
bangsa, sebab tanpa pendidikan suatu bangsa akan sulit berkembang dan
bahkan akan terbelakang. Pendidikan akan membawa perubahan sikap,
perilaku dan nilai-nilai pada individu, kelompok, dan masyarakat yang
merupakan komponen bangsa. Melalui pendidikan diharapkan suatu bangsa
mampu membentuk individu-individu yang berkompetensi di bidangnya
sehingga sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
22 Tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 tentang standar isi telah menetapkan
bahwa kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi, termasuk
mata pelajaran matematika, perlu diberikan kepada semua peserta didik pada
setiap jenjang pendidikan agar dapat membudayakan berpikir ilmiah secara
kritis, kreatif dan mandiri. Salah satu tujuan pembelajaran Matematika adalah
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Saat ini, untuk mewujudkan hal tersebut kurikulum pendidikan di
Indonesia sudah menekankan keterlibatan aktif antara guru dan siswa dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dalam standar proses untuk kegiatan

inti (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 41



Tahun 2007) telah disebutkan bahwa pelaksanaan kegiatan inti merupakan
proses pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didik.

Akan tetapi, yang terjadi di lapangan saat ini masih belum sesuai
dengan kondisi ideal yang diharapkan. Peneliti melakukan observasi tanggal
29 Januari - 13 Februari 2013 di SMAN 3 Kota Solok. Pada proses
pembelajaran matematika, guru sudah berusaha untuk mengajarkan materi
pelajaran kepada siswa, namun yang terjadi masih ditemukan siswa yang tidak
mencatat, tidak mengerjakan latihan dengan serius, ada siswa yang hanya
menunggu hasil atau jawaban dari soal yang diberikan guru tanpa mau
berusaha mencoba menyelesaikan soal tersebut, siswa yang kurang pandai
hanya cenderung menyalin pekerjaan seperti latihan dan catatan yang telah
dibuat oleh siswa pandai, bahkan ada siswa yang malas bertanya padahal tidak
mengerti tentang pelajaran saat itu dan tidak bisa menjawab pertanyaan yang
ditanyakan guru kepadanya.

Selain itu, ditemukan siswa terlambat memasuki kelas padahal guru
sudah ada di dalam kelas dan ada siswa yang permisi dalam waktu yang
cukup lama. Bahkan ada yang sibuk dengan aktivitas yang tidak berhubungan
dengan pembelajaran matematika, seperti, mengobrol dan mengganggu teman

di sampingnya, memainkan handphone dan ada juga siswa yang berkaca saat



proses pembelajaran berlansung. Berdasarkan kondisi diatas dapat dinyatakan
bahwa sikap siswa dalam menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
masih jauh dari yang diharapkan.

Jika ditinjau dari hasil belajar siswa, nilai ujian akhir semester |
siswa kelas X SMAN 3 Kota Solok masih jauh dari harapan, dimana sebagian
besar siswa mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan yaitu 75. Untuk lebih jelasnya disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1

Jumlah Siswa Tuntas Ujian Akhir Semester | Mata Pelajaran
Matematika Kelas X SMAN 3 Kota Solok Tahun Pelajaran 2012/2013

Kelas | Jumlah Seluruh | Jumlah siswa | Rata —rata nilai

Siswa (orang) yang tuntas ujian akhir

(Nilai >75) matematika
siswa
X1 34 1 54,26
X 33 0 43,03
X3 32 0 41,13
X4 33 2 49,82
Xs 33 0 44,76
Xe 33 0 39,31
X7 33 0 35,73
Xs 34 0 41,74
Xo 35 0 46,49
X10 32 4 64,34

Sumber : Wakil Kurikulum SMAN 3 Kota Solok
Dari data yang di atas terlihat bahwa rata-rata nilai ujian akhir
matematika semester | masih berada dibawah KKM, terdapat 7 kelas yang
memiliki nilai akhir semester 1 yang mana semua anggota kelasnya tidak
tuntas, hanya ada 7 orang siswa yang memiliki nilai ujian akhir semester |
lebih dari KKM. Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa kelas X SMAN 3 Kota Solok rendah. Banyaknya

siswa yang belum tuntas disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain faktor



dari guru dan siswa itu sendiri serta kondisi belajar. Peran guru terlihat masih
dominan dalam pembelajaran matematika. Guru menjelaskan konsep dan
menyajikan rumus-rumus kepada siswa, kemudian siswa diminta untuk
mengerjakan latihan, sementara kondisi belajar kurang kondusif.

Melihat kondisi ini, peneliti berharap pembelajaran matematika
dapat membuat perubahan pada diri siswa. Perubahan yang diharapkan adalah
siswa memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan dan
meningkatnya hasil belajar. Pemecahan masalah yang penulis ajukan adalah
dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif (Active Learning) dalam
proses pembelajaran matematika. Strategi Active Learning didesain agar
kegiatan belajar lebih menyenangkan dan meningkatkan keterlibatan mental.
Salah satu strategi Active Learning adalah tipe kontrak belajar.

Peneliti menerapkan suatu pembelajaran matematika dengan
membentuk kesepakatan bersama siswa yang tujuannya adalah agar tujuan
pembelajaran matematika bisa tercapai. Pembentukan kesepakatan ini akan
dituangkan kedalam sebuah kontrak yang dikenal dengan kontrak belajar
sebagai bukti fisik adanya sebuah persetujuan antara siswa dan guru.

Kontrak belajar merupakan salah satu tipe dari strategi active
learning yang dapat membantu siswa mendapatkan pengetahuan, dan
keterampilan secara aktif. Dengan adanya kontrak belajar ini dapat
membimbing siswa untuk belajar secara mandiri dan mampu menerapkan
sikap disiplin terhadap proses pembelajaran yang telah disepakati bersama.

Siswa dilibatkan langsung dalam proses penyusunan kontrak belajar. Agar



proses pembelajaran berjalan dengan baik, dalam hal ini guru memberikan
batasan-batasan tertentu kepada siswa menyangkut kesepakatan kontrak
belajar tersebut.

Isi kontrak belajar tidak hanya mencangkup hukuman- hukuman dari
pelanggaran atas setiap ketidakdisiplinan siswa. Namun juga berisi
kesepakatan hadiah atas setiap tindakan positif yang telah dilakukannya
selama proses pembelajaran. Untuk memudahkan pengontrolan siswa
dibentuk dalam kelompok kecil. Masing-masing kelompok membuat rencana
pelaksanaan kontrak dengan meningkatkan kedisiplinan siswa dalam belajar
dengan bimbingan guru. Dengan adanya kontrak kelompok masing-masing
siswa dapat diatur oleh masing-masing ketua kelompok. Dalam hal ini sangat
membantu guru dalam mengontrol pembelajaran yang berlangsung.

Dalam rangka meningkatkan perhatian belajar siswa, maka
diberikan kuis tentang materi yang dipelajari setiap akhir pembelajaran guna
melihat sejauh mana pencapaian siswa. Dengan metode acttive learning tipe
kontrak belajar dan kuis di akhir pembelajaran ini, diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka
dilakukan penelitian dengan judul “ Penerapan Strategi Active Learning Tipe
Kontrak Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMAN 3

Kota Solok Tahun Pelajaran 2012 / 2013”.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi, yaitu:

1. Siswa bersikap kurang menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan.

2. Hasil belajar matematika siswa rendah.

3. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang.

4. Suasana Belajar siswa yang kurang kondusif.

C. Batasan Masalah
Mengingat terbatasnya waktu, tenaga, kemampuan dan dana penulis,
maka penelitian ini dibatasi pada sikap siswa yang kurang dalam menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan siswa serta rendahnya hasil belajar
matematika siswa. Untuk mengatasi masalah tersebut maka diterapkan strategi
active learning tipe kontrak belajar.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
siswa selama diterapkan strategi active learning tipe kontrak belajar pada
siswa kelas X SMAN 3 Kota Solok ?

2. Apakah hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 3 Kota Solok

setelah menggunakan strategi active learning tipe kontrak belajar lebih



baik dari hasil belajar matematika siswa menggunakan pembelajaran

konvensional?

E. Asumsi Dasar

Adapun asumsi dasar penelitian ini adalah:

1. Guru dapat melaksanakan strategi active learning tipe kontrak belajar.
2. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam pembelajaran
matematika.
3. Hasil belajar matematika yang diperoleh siswa  menggambarkan
kemampuan matematika yang dimiliki siswa.
F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: Hasil belajar matematika

siswa kelas X SMAN 3 Kota Solok dengan menggunakan strategi active

learning tipe kontrak belajar lebih baik dari hasil belajar matematika siswa

yang menggunakan pembelajaran konvensional.

G. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui:

1.

2.

Bagaimana sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan
siswa selama diterapkan strategi active learning tipe kontrak belajar pada
siswa kelas X SMAN 3 Kota Solok ?

Apakah hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 3 Kota Solok

setelah menggunakan strategi active learning tipe kontrak belajar lebih



baik dari hasil belajar matematika siswa menggunakan pembelajaran
konvensional?
H. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan masukan bagi guru matematika kelas X SMAN 3 Kota
Solok dalam menerapkan strategi pembelajaran Matematika.

2. Memberikan pengetahuan, bekal dan pengalaman pada penulis sebagai
calon pendidik.

3. Meningkatkan hasil belajar Matematika siswa di SMAN 3 Kota Solok.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh
kesimpulan yaitu :

1. Selama diterapkan strategi active learning tipe kontrak belajar sikap siswa
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan semakin meningkat.
Hal ini ditandai dengan rasa ingin tahu siswa yang mulai terarah dengan
bertanya dan menjawab pertanyaan atau soal yang diberikan. Siswa lebih
fokus dan perhatian ketika belajar matematika, hal ini menunjukan minat
dalam mempelajari matematika yang semakin meningkat. Siswa lebih ulet
dan percaya diri ketika memecahan masalah matematika yang
dihadapinya.

2. Berdasarkan tes akhir siswa diperoleh rata-rata hasil belajar matematika
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi active
learning tipe kontrak belajar lebih baik daripada rata-rata hasil belajar
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa pemahaman siswa kelas eksperimen pada pokok
bahasan Dimensi Tiga lebih tinggi daripada kelas kontrol. Nilai tertinggi
juga berada pada kelas eksperimen, sedangkan nilai terendah berada pada

kelas kontrol. Pada kelas ekperimen skor tertinggi adalah 90, skor terendah
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adalah 45 dengan rata-rata 70,82, sedangkan pada kelas kontrol skor
tertinggi adalah 80, skor terendah adalah 35 dengan rata-rata 63,18.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan temuan yang diperoleh dalam
penelitian, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Guru matematika SMAN 3 Kota Solok khususnya yang mengajar di kelas
X diharapkan dapat menerapkan strategi active learning tipe kontrak
belajar untuk menumbuhkan sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan siswa dan meningkatkan hasil belajar

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitiaan dengan judul yang
sama, lakukanlah penarikan sampel degngan cara purposive sampling atau

The One Shot Case Study untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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